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ABSTRAK

NANI FIRDAUS ASSAGAF. Analisis Makna Gramatikal Nakerebanaranar, Beki du
dan Hou ga ii Sebagai Modalitas Toui Pada Kalimat Verba. Sknpsi. Jakarta : Jurusan

Jepang Fakultas Sastra Universitas Darma Persada, 2007,

Penclitian im bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat mengenai makna
gramatikal yang terdapat didalam bentuk ungkapan nakerebanaranai, beki da dan
hou ga i scbagai modalitas toui pada kalimat verba scrta berbagai macam variasi
bentuknya. Metode yang digunakan adalah kepustakaan, scdangkan tcknik penulisan
yang digunakan dalam sknpsi ini adalah deskniptif. Data-data kalimat yanp dianalisis
diperoleh dari buku acuan Sholpru — Chuukyuu Nihongo (1994) dan Nihongo
Sukubun 1~ 11 (1988). Teknik analisis data dimulai dengan mengumpulk:n seluruh
kalimat verba yang didalamnya terdapat bentuk ungkapan nakerebanaranai, beki du
dan hou ga ii, kemudian mengelompokkan kalimat terscbut berdasarkan makna
gramatikalnya,

Dani hasil penclitian ini disimpulkan bahwa timbulnya berbagai macam makna
gramatikal dalam penggunaan bentuk ungkapan nakerebanaranai, beki du dan hou ga
ii sebagai modalitas roui pada kalimat verba ditentukan oleh bentuk dan ungkapan
tersebut (bentuk kamus atau jishokei (S¥M7%), bentuk negatif atau hiteikei (T TETY)
dan bentuk lampau atau TA kei( # B2)), bentuk konjugasi verba (verba + bentuk
kamus atau doushi + jishokei (B) 53+ 5¥ &) dan verba + bentuk negatif atau doushi
+ hiteikei (%1% + S EHRY) dan verba+bentuk lampau atau doushi+ta kei (W58 + 7
#2) dan juga ditentukan olch proposisi alau meidai (#f). Hasil kesimpulan yang
lain dari penelitian ini adalah benuk ungkapan nakerebanaranai, beki du dan hou ga
i dapat saling bersubtitusi. Sama seperti makna gramatikal dar ketiga ungkapan
diatas, subtitusi tersebut juga ditentukan olch berbagai fiaktor.
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Have courtesy
Knoviedge, avility and experience are of little avail in reaching nigh
sweeess if courtesy is Lacking
Courtesy is the one passport that will be acceptea without questions
in every Land, every office
and every heart...

- GEOYORL D. PowWers-
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BAB }

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah suatu sarana komuniknsi anlar sesama manusia, yang sangat
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Tanpa
bahasa. sungguh sulit bagi kita untuk menyampaikan ide, saran, pikiran, hasrat atau
ketnginan,

Defimisi bahasa menurut Hanmurti Kridalaksana dalam buku Dasar-dasar
Linguistik Umum yang disunting oleh Djoko Kentjono (1990: 2) adalah:

Sistem lambang bunyi yung arbitrer'yang dipergunakan oleh para anggota
kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasikan dirt

' Arbiter berarti sewenang-wenang. Kamus Besar Bahasa indonesia (Jakarta : Balai Pustaka. 1989) hal.
47

Arbitrer adalsh tidak adarya hubungan wajib antara lambang bahasa (yang berwujud bunyi itu) dengan
kanscp atau pengertian yang dimaksud oleh lambang tersebut. Drs. Abdul Chacr * Linguistik Umum™
(Jakana: Rineka Cipta. 1994) hal 45




Dari definist diatas dapat diketahui bahwa fungsi bahasa selain untuk
berkomunikasi, juga dapat digunakan suatu bangsa mengidentifikasikan dirinya. Di
amara scmua cirni budaya bahasa, cin pembeda adalah adalah cin yang paling
menonjol, karena dengan bahasa sctiap kelompok sosial merasa dirinya schagai
kesatuan yang berbeda dan kelompok lain. Kenyataan bahwa bahasa adalah lambang
sosial banyalah mengukuhkan apa vang telah lama scjak berabad-abad lalu dikenal
orang Melayu dengan pepatahnya bahasa menun jukkan bangsa.

Bahasa Jepang memiliki banyak ciri khusus yang berbeda dengan negara-ncgara
lain. Jika dibandingkan perbedaan antara bahasa Indonesia dan bahasa Jepang, ciri
khas bahasa Jepang yang paling menonjol adalah bentuk huruf (hiragana, katakana
dun karnj) Selain itu, bunyi pengucapan (hatsuon), pembentukan kata dan jupa
struktur kalimatnya. Kcunikan-keunikan inilah yang menarik minat penulis dan
kebanyakan pembelajar bahasa Jepang untuk mempclajan bahasa tersebut.

Dalam mempelajari bahasa negara lain yang bukan mcrupakan bahasa kita
sendin, kita pasti menemui kesulitan dalam memahami bahasa tersebut dengan baik
dan benar. Begitu pula dengan bahasa Jepang yang dipclajan oleh penulis, sangatlah
sulit bagi seorang pembclajar bahasa Jepang untuk menguasai penggunaan bahasa ini
dengan sempumna karena bahasa Jepang memiliki banyak keunikan. Hal inilah yang
menjadi kendala terbesar bagi seorang pembelajar bahasa Jepang. Bahkan untuk
native speaker gau penutur asli bahasa Jepang sendin pun sulit untuk menguasai

bahasa in dengan sempuma.




Seperti yang dinyatakan oleh Eichii Kiyoka datam bukunya Japanese b Thirty
Hours (1981: 10)

‘aturally the full mastery of its elegant uses is very di flicult even for native.
Terjernahan :

Sccara alami, penguasaan penuh atas penggunaan-penggunaan bahasa Jepang

dengan sempurna adalah sangat sulit bahkan untuk scorang penutur asli

sekalipun.

Seperti yang telah disebutkan diatas, bahasa Jepang memiliki banyak keunskan.
Salah satu keunikannya terdapat pada struktur kalimatnya. Sebelum membahas lebih
Jauh mengenai keunikan yang ada dalam struktur kalimal bahasa Jepang tersebut,
terlebih dahult penulis akan membahas mengenai kalimalt dalam bahasa Jepang

S¢cara wmum.

1.1.1 Kalimat 3]

Definisi kalimat menurut Suzuki Shigeyuki dalam buku ANikongo Bunpou.
Keltairon (A 353 » W RESR) (1972 : 14) adalah sebagai berikut :

B LDV EREEALTBIR) AMOEE S LTHED
EEOEAN, eH (T THD,

Bun wa tswujigi no tame ni gengo wo shiyoushite okonau ningen no katsudou
toshite ro gengo katsudou rio kihontekina tam i dearu.

Terjemahan :

Kalimat adalah satuan dasar aktifitas bahasa sebagai aktifitas manusia dalam
memperlancar pelaksanaan penggunaan bahasa tersebut.




Kalimat merupakan aktifitas bahasa yang sangat penting untuk digunakan
dalam kchidupan schari-bari. Kita menggunakan kalimat untuk menyampaikan hal
yang kita ketahui, menanyakan hal yang tidak kita ketahui dan meminta sesuatu
kepada lawan bicara.

Bahasa yang kita ucapkan melalui mulut dan tulisan yang kita baca melalui
karangan terbentuk dan kalimat tersebut. Pada saal kita berbicara berhenti sebentar
diakhir kalimat. Sedangkan, pada saat menulis, meletakkan titik " Diakhir kalimat.

(Suzuki Shigeyuki, 1972).

Menurut Masuoka Takashi dan Takubo Yukinori dalam buku Kiso Nikongo No
Bunpou | Ml B ARB O L) (1989: 2)

BAREBREMNTHAOBEELGETH DI THEH, RERIAOK
LEXRMLBEIT TX) 3, HD2ELESAANEF2H L, O LTRES
LIz (REIZHWT, T80 2 iGbh 5 ) 8 Ch 5,

Wure-ware wa gengo wo mochiilé sougo no ishi wo deénlatsu suru wake dearu
ga, gengo hyougen no motio mo kihontckinag tani wa {Bun] dearu. [Bun] wa,
dru matomatta naiyou wo mochi, katachi no ve de kanketsushita (hyouki ni oite,
[kuten/ ga atacrareru) tani dearu.

Terjemahan :

Kita menggunakan bahasa untuk saling menyampaikan keinginan Satan
ungkapan bahasa yang paling dasar adalah [kalimat]. [Kalimat] mengandung
berbagai macam isi didalamnya. Berdasarkan bentuk, kalimat merupakan satuan
yang lengkap (diberikan “tanda baca™ pada kalimal sccara tertulis).




1.1.2 Kalimat Berdasarkan Strukturnya

Dedi Sutedi dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Linguistik Bahasa
Jepang (2003: 61-65) mengutip pendapat Nitta Yoshio dalam buku Gendui Nihongo
Bunpou ! Bunpouron (1997) mengenai kalimat berdasarkan struktumya. Kalimat
berdasarkan pada strukturnya, secara garis besar terdiri dan dua macam tipe yaitu
kalimat yang tidak memiliki unsur predikat atau doukuritsugobun [HIMIE L) dan
kalimat yang mcmiliki unsur predikat atau jutsugobun T3RFE3C) . Pendapat ini juga
didukung oleh Suzuki Shigeyuki (1972) bahwa tipe kalimat berdasarkan struktiumya
terbagi atas dokuritsugobun dan jutsugobun.

A. Dokuritsugobun ¥ 3TEE )

Dalam dokuritsugobun ada dua macam, yaitu menggunakan kata seru atau

kandoushi [8%%8)%5) dan yang menggunakan nomina atau meishi [ 4 59 ).

Contoh:
M TEhy “AMaa™ (“Yaa..")
@) T35 <01 “O~im (“Hei.!")
(3) k) “K ajir” (“Kebakaran!™)
@ g3y “Tomoko!”  (“Tomoko!™)

Contoh (1) dan (2) terbentuk dan kata seru (kandoush), kalimat ini tidak bisa
diperluas otou ditambahkan lagi dengan keterangan lainnya. Lain halnya dengan
contoh (3) dan (4), kalimat ini terbentuk dari nomina (meish) dan masih bisa

diperluas lagi dengan memberi keterangan lainya. Contoh (4) digunakan ketika




memanggil seseorang yaitu Tomoko (nama orang) masih bisa diperluas lagi seperti
berikut
4) [FZICnBE T
Soko ni iru Tomoko!
Tomoko yang ada di situ!
Dokuritsugobun seperti pada beberapa contoh diatas, hanya digunakan untuk
menyatakan panggilan atau sahutan, mengungkapkan rasa terkcjul atau marah saat

berbicara. (Nitta Yoshio, 1997 ).

(5) TPHE A “Nakamura san™ (“Nakamura™)

© "3 “Har™ “Ya")
M &) “Aal” (“AhP’)
@ [ZAlzihit) “Konnichiwa” {(“Selamat siang™)

Kalimat (5) merupakan yobikakebun ( L. U7 30) atau kalimat seruan, kali mat
(6) merupakan wkekotackun (943 Z 72 2 ) atan kalima jawaban, kalimat (7)
merupakan sokebibun (&i7 TF3L)  alu kalimat seruan/ teniakan dan kalimat (8)
adalah aisatsubun ( & W & -2 3L) atau kalimat salam. Selain struktur dalamnya,
kalimat-kalimat ini tidak memiliki perbedagn dengan jutsugobun atau kalimat yang
memiliki kontruksi predikatif. Dokuritsugobun hanya menyatakan sikap pembicara,

tidak mengungkapan makna secara material (Suzuki Shigevuki, 1972)




B. Jutsugobun [¥R¥R 3 )

Menurut Haruhiko Kindaichi dalam bukunya yang berjudul The Japanese
Language (1985) dalam kalimat bahasa Jepang predikat yang menyatukan scbuah
kalimat terletak pada bagian yang paling terakhir.

Kalimat memiliki berbagai macam unsur pembentuk kalimat. Seperti yang
dinyatakan oleh Masuoka Takash dan Takubo Yukinon (1989:2)

XOMBI TiE, BEIOBHRILLOTHIN, TORBELT LI,
s . MR FE . HEHREE . TXE) &V 4 SOERTHL.

Bun no kumitate wa, fukuzatsu katsu tayou na mono dearu ga, sono kokkaku wo
nasu mono wa, jutsu go, hosoku go, shuushoku go, judai toiu yotsu no youso
dearu.
Terjemahan :
Perkaitan kalimat merupakan hal yang kompleks dan beragam. Kerangka untuk
membentuk kalimat terdini dan 4 unsur yaitu, predikat, kata pelengkap, kata
keterangan dan subyek.
Dari pernyataan diatas dapat kita Lhat bahwa predikat atau dalam bahasa Jepang
disebut jutsugo T7ERR) merupakan salah satu dari unsur pembentuk sebuah kalimat.

Predikat memegang peranan penting dalam suatu kalimat karena predikat
merupakan pusat sualu kalimat. Pemyataan ini diungkapkan oleh Masuoka Takashi

dan Takubo Yukinori (1989: 2).

WANTBCIXEE 250N LGRtE THs, LEE X0 0
ERTHN, BBOABTKL>TXOXKEIBRE S,




Bunmaisu no ichi de bun wo sasaeru no ga (jutsugo) dearu. (Julsugo) wa bun
no chuushinteki na youso deari, jutsugo no naiyou ni yotte bun no oowaku ga
ketteisareia.
Terjemahan :
Predikat adalah penopang akhir kalimat, Predikat merupakan unsur pusat
kali mat, keseluruhan kalimat ditentukan oleh predikat.
Dalam kalimat yang memiliki konstruksi predikatif (jutsugobur), masih bisa
digolongkan lagi berdasarkan jenis kata yang digunakan sebagai predikatnya, Hal ini
diungkapakan oleh Yoshikawa Taketoki dalam buku Nikongo Bunpou Nyrusmon

(1989: 10).

WERIZ B0, BFE, AN, £5+ (7)) ¢ths, TLT, 20
FadBiBET AN EKDIIICES,

Bhiae misL 53X . . . BiEX
EEERELTLHX. . . HERAX
ZEERFEETLL . . . AEX

Justugo ni naru no wa, doushi, keiyoushi, meishi + (da) de aru. Soshite, sono
ono-ono we jutsugo lo suru bur wo tsugi ro you i iiu.

Doushi wo jutsugo 1o suru bun .. doushibun

Keiyoushi wo jutsugo fo suru bun ... keiyoushibun

Meishi wo jutsugo fo suru bun .. meishibun
Terjemahan :

Yang menjadi predikat adalah kata kerja (verba), kata sifat {(adjektiva) dan kata
benda (nomina). Kemudian, kalimat yang memiliki masing-masing predikat
tersebut, disebut sebagai berikut:

Kalimat yang predikatnya verba ... kalimat verba
Kalimat yang predikatnya adjektiva ... kalimat adjektiva
Kalimat yang predikatnya nomina ... kalimat nomipa



11.3 Kalimat Verba [§ifE )

Seperti yang telah discbutkan diatas, kalimat yang mengandung unsur predikatif

Jenis kata kerja atau verba disebut dengan doushibun )8R .

Definisi verba atau doushi [8)33) diungkapkan oleh Tomita Takayuki (1991:
R), sebagai berikut:

o W5 -ES-ED -#£25) [ W -£42 ) ifhd - (F[d9)
D - KD B -5D -5 REDIIIC, bilLibo [{TH)-
Bk R T K bhLiEebo@Yichrbon 9 FE) R

MR e E2RTHELHE L W+,

[tatsu, suwaru, hashiru, omou, kangacru] {kanashimu, aisuru] [hareru, (ame
ga)fien, hikaru] [niru, aru, i} nado no you ni, waiashi tachi no [koudou,
dousa}] ya fvousu, jowtai], watashi tachi no mawari ni aru mono no [hataraki,
kenka] ya [joukyou] nado wo arawasu tungo wo doushi to iimasu.

Terjemahan :

Kata yang menunjukkan [kegiatan, pergerakan] dan [situasi, kondisi] kita
scperti [berdini, duduk, berlar, berpikir, merenung) {bersedih, mencintai] [cerah
(hujan) turun, bercahaya] [mirip, ada (untuk benda mati), ada (untuk benda
hidup)] dan lain-lain, juga kata yang menunjukkan [pergerakan, perubahan]
serta [keadaan) dari benda yang ada disekitar kita disebut doushi atau verba.

Definisi kalimat verba atau doushiburn menurut Sakata Yukiko dkk dalam buku

Nihongo Unyou Bunpou ( H 2558 Bl (i) (2003: 58) adalah sebagai berikut:
Bhial 2 R El & 5 A B CE 3B EE I & v S,

Doushi wo juisugo to suru bun wo doushibun mate wa doushi futsugo bun to i,
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Tegemahan :
Kalimat yang predikatnya merupakan verba discbut kalimat verba atau kal.mat
predikatif verba.

Contoh :

O FE@EHET,
Hon wo yomimasu.
Membaca buku.

(10)FEE~1TEEY,
Gakkou e ikimast,
Perpi ke sekolah.

(AN EICAA YRR X %14,
Txwkue no ue ni hon wo okimasu.
Mcletakkan buku diatas meja
(Yoshikawa Taketoki, 1989: 11)
Dari contoh kalimat diatas kita dapat melhat bahwa predikat sebuah kalimat
dapat dibentuk dari verba atau doushi (yomu [3%te) ,iku T57< |, oku TR <) ).
Predikat kali mat jutsugobun juga memiliki berbagai macam kategori gramatikal di

dalamnya.
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1.1.4 Kategori Gramatikal dalam Predikat

Bahasa Jepang merupakan merupakan bahasa aglutinatif®. Oleh karena itu,
bahasa Jepang memitiki keistimewaan dalam rangkaian morfem yang menyatakan
makna gramatikal pada bagian predikat.

Definisi kategon gramatikal menurut Jori Isao dalam buku Nihongo Bumpou
Nyumon (2001: 74) adalah sebagai berik ut:

XOBEGHAIHE e b RV X A ERAX ON T LY —LE
35

Bun no naka d¢ kanarazu arawasanakerebanaranai bunpoutcki imi wo bun no
kategorii 1o iimasu.

Terjemahan :
Makna gramatikal yang pasti harus ada didalam kalimat disebut katepori

griimatkal.

Kategon gramatikal pada kal mat dalam bahasa Jepang mencak up:

Tingkat kchalusannya atau feineisa 1T BES
Voice atau BOISU T4 R

Ll

Kala atau TENSU (7 A | dan Aspek atau ASUPEKUO 7 A ~%
b

4. Modalitas atau MODARITI TE ¥ )T 4|

5. Bentuk negatif atau hitei [ )

(lori Isao, 2003: 78)

* Temtang tipe bahasa yang sruktr kata dan hubungan gramatikalnya ditandai oleh penggabunpan
unsur secara bebas Harimurti Kridalaksana * Kamws Linguistik Edisi ke 3™ (Jakara : PT. Gramedia
Pustaka Ulama. 1993) hal 3




1.1.5 Modalitas (€] 5 ¢ )

Menurut Abdul Chaer pada bukunya Linguistik Umum (1994 : 262), yang
dimaksud dengan modalitas adalah keterangan dalam kalimat yang menyatakan si kap
pembicara terhadap hal yang dibicarakan, yaitu mengenai perbuatan, keadaan, dan
peristiwa; atau juga sikap terhadap lawan bicaranya. Sikap ini dapat berupa
pernyataan kemungkinan, keinginan juga keizinan untuk melakukan scsuatu tindakan.
Dalam bahasa Indonesia dan sejumlah bahasa lain, modalitas ini dinyatakan sccara
leksikal. Misalnya dengan kata-ata mungkin, barangkali, sebaiknya, seharusnya,
tentu, pasti, boleh, mau, ingin, dan seyogyanya.

Masuoka Takashi dan Takubo Yukinori dalam bukunya Nikonge Bunpou Kiso
(1989: 117 — 134) memaparkan 10 jenis modalitas dalam bahasa Jepang, sebagai
berikut:

A. Kakugen [BEE)

Kakugen, yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan sesuatu yanp
dianggap benar atas keyakinan pembicara. Modalitas imi dinyatakan melalui bentuk
bentuk dasar atau bentuk lampau (% #4). Partikel akhir yang tepat juga dapat

digunakan dalam modalitas ini.
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Contoh:
(12) &, B EMRTSD,
A, hen nu oto ga suru

Terdengar suara anch

(Masuoka, 1989: 117)

B. Meirei 4y ]

Meirei, yaitu modalitas yang digunakan untuk memenntah lawan bicara agar
melakukan sesuatu. Untuk mengungkapkannya, dalam bahasa lisan bisa digunakan
verba bantu perintah (meirei-kei), verba bentuk masw diganti dengan nasai, verba
bentuk e dengan nada tinggi dan sebagainya. Dalam bahasa tulisan bisa digunakan

verba bentuk biasa (kamus dan rior) ditambah dengan &ofe atau you ni.

Contoh:

(13) B <!
Hayaku koi!
Cepat datang!

(Masuoka, 1989: 118)
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C. Kinshi — Kyoka 21l -#77])

Kinshi — kyoka, yaitu modalitas untuk menyatakan larangan dan ijin untuk
melakukan suatu perbuatan. Untuk menyatakan larangan (kinsh') bisa digunakan
verba bentuk e diikuti wa ikenal atau dame da, verba bentuk kamus (ru) ditambah
dengan na, verba bentuk nai yang diucapkan dengan nada tinpgi, atau verba bentuk
nai + koto dalam bahasa tulisan. Untuk menyatakan ijin biasanya digunakan verba

bentuk 2 + mo i/ kamawanai dan sejenisnya.

Contoh:
(18) ZHBICkDL !
Kocchi ni kuru na’

Jangan datanp kemgard!

(15) TR IE,
Kite wa dame da

Jangan datang.

(16) DY ATRARTHWVINE,
Kono ringo wo tabete mo i yo.
Makan apel ini juga boleh lho.
{(Masuoka, 1989: 120)
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D. Irai THME)

Irgi, merupakan modalitas yang digunakan untuk menyatakan permohonan
kepada orang lain, agar melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Untuk menyatakan
modalitas ini, bisa digunakan verba bentuk ¢ + kudusai, kure, choudai, kureru ka,

kurenai ko, moraeru ka, moraenai ka, hoshii, moraitai, kureru to i na dan scbagainya.

Contoh:
(INHOZLEDH>TTAN,
Watashi no koto wo wakatte kudasai.
Tolong mengerti tentang diri saya.

(Masuoka, 1989: 121)

E.Tou (%3]

Toui adalah modalitas yang digunakan untuk menyatakan keharusan atau saran
kepada seseorang, Untuk menyatakan keharusan biasanya digunakan verba bentuk
kamus ditambah beki da, verba benluk nakerebanarandi, nakerebaikenai, nai (o
ikenai dan scbagainya. Untuk menyatakan samn bisa digunakan verba bentuk @ +

hou ga ii dan lain sebagainya.
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Contoh :

(18) Bl 2 L B H <& 0,
Kimi wa kanojo 10 wakareru beki da
Kamu scharusnya berpisah dengan pacarmu.
(Masuoka, 1989: 120)

(19) BiFRMEHRCA S11E D D ey,
Kimi wa sekkyokuteki ri natta hou ga ii.
Kamu sebaiknya menjadi akif,

(Masuoka, 1989 : 121)

F. Ishi — Moushide — Kanyuu V&7 -8 UH Kbk |

Ishi -moushide — kanyuu, merupakan medalitas yanp digunakan untuk
menyatakan maksud melakukan sesuatu, menawarkan sesuatu dan mengajak sesuatu
kepada orang lain. Untuk menyatakan maksud atau ish bisa digunakan verba bentuk
kamus (ru) + (sumori da, verba bentuk ou / you (atau ditambah dengan % omou), dan
sebagainya. Untuk menyatakan tawaran atau moushide, bisa digunakan verba bentuk
ou | you (mashou) dan sejenisnya, sedangkan untuk menyatakan ajakan atau kanyu
bisa digunakan verba bentuk ou / you, benluk menyangkal ka, atau bentuk

menyangkal diucapkan dengan nada tinggi dan sebagainya.
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Contoh:

Q0) HES T TN |,
Asatte kaette kuru tsumori da.
Saya bermaksud pulang lusa.

(Masuoka, 1989: 124)

RN EAEAWHMTEL X 2D,
Soro soro dekakemashouka?
Man, segera keluar.

(Masuoka, 1989:125)

G. Ganbou 'Y

Ganbou, yaitt modalitas yang digunakan untuk menyatakan keinginan, baik
berupa perbualan yang ingin dilakukan sendiri, maupun menginginkan orang lain
melakukan sesuaw perbuatan. Untuk menyatakan hal ini bisa digunakan verba bentuk

tal (tagaru), verba bentuk fe + hoshii dan scbagainya.

Caontoh:
(21) T IFE FHRAT LIR20 0,
Wiatashi wa shorai uchuuhikoushi ni naritai.

Saya i.ngin menjadi astronot di masa depan.
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Q) ERIBIZIOHELEYLTIELLYY,
Boku wa kimi ri kono shigoto wo tantoushite hoshii.
Saya ingin kamu yang bertanggung jawab dalam tugas ini
(Masuoka, 1989: 126)

H. Gaigen Fg-g

Gaigen, yaitu modalitas yang digunskan unfuk menyatakan dugaan atau suatu
kemungkinan terhadap suatu hal, karena pembicara merasa tidak yakin atay
menyampaikan dugaan, bisa digunakan darow, mai, rashii, mitai da, hazv da ni
chigai nai, sou da dan sebagainya. Sedangkan untuk meny:impaikan berita atau
denbun, bisa digunakan sou da, fo no koto da, to iu dan schagainya. Biasanya disertai
pula dengan kata keterangan scperti: tabun, osoraku, kitto, sazo, mazu, masaka dan

lain-lain.

Caontoh:

) AP ANE, E X ETUN T,
B:REMNHINDL, KWL L,
A : Tanaka san wa, kyou kite imasuka?
B:Jugyou ga aru kara, kite iru hazu da yo.
A:Apakah Tanaka datang hari ini?
B: Karena ada kuliah, dia pasti datang.
(Masucka, 1989: 129)
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(24) —OMHIIEL £ 572,
Kono mondai wa muzukashi sou da.
Masalah ini sepertinya sulit.

{(Masuoka, 1989: 130)

L Setsumei (858 |

Setsumei, yaitu modalitas yang digunakan untuk menyatakan suatu alasan
ketika menjelaskan sesuatu hal Untuk modalitas ini, biasanya digunakan no da atau
wake da, dan bisa juga disertai dengan kala sambung suru to, tsumari, kekkyoku dan

sebagainya.
Contoh :

(25) Wllix, £OBMICHIPEECE-TvWET, 2%, KiIL, Lired
Wicit. BB oo,

Yamada wa, sono jikoku ni tanaka lo gakkou de atte imasu. Tsumari, hankou
Jikoku ni wa, kare wa, genban ri inakatta,

Yamada bertemu Tanaka disckolah pada saat itu. Dengan kata lain, dia tidak
ada di lokasi kejadian pada saat kejahatan itu terjadi.

(Masuoka, 1989: 132)




J. Hikyou [

Hikyou, yaitu modalitas yang mencirikan suatu keadaan vang memiliki sifat
mirip dengan keadaan lain. Bentuk yang menyatakan hikyou adalah verba bantu, you
da dan mitai da. Mitai da lebih sering digunakan dalam bahasa percakapan. Untuk

menckankan kemiripan umumnye digunakan adverbia seperti maru de, atakamo dll.

Contoh:

(26) Z DHAIGHRET, BRD LI,
Kono e wu shajitsutekd de, shashin no you da.
Gambar ini karena realistis, mirip seperti foto.

{Masuoka, 1989: 133)

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana penggunaan nakerebanaranai, beki da dan hou pa i sebagai

modalitas foui (4A%1E ¥ YT 1) dalam kalimat verba?

2. Makna gramatikal apa sap  yang terkandung dalam penggunaan
nakerehanaranai, beki da dan hou ga @i sebagai modalitas fowi atav rouiteki modariti

(%% 0E 5V 7 1) dalam kalimat verba?

3. Apakah nakerebanaranai, beki da dan hou ga ii scbagai modalitas towi atau

touiteki modariti (5 BM)E 4 V) 5 1) dalam kalimat verba dapat saling bersubtitusi?
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1.3 Alasan Pemilihan Judul

Skripsi ini berjudul Analisis Makna Gramatikal Nokerebanaranar’, Beki da
Dan Hou ga ii Sebagai Modalitas Towi Pada Kalimat Verba Dalam Buku
Shokyuu — Chuukyuu Nihongo Dan Nihongo Sakubun I — II. Alasan penulis
memilih judul tersebut karena penulis menyadari bahwa masih banyak pembelajar
bahasa Jepang vang hanya memandang kalimat dan segi leksikainya sap tanpa
memandang scgi pramatikalnya. Didalam Modalitas foui atau fouiteki modariti (4%
(¥} 41 )7 ) terdapat berbagai macam bentuk yang memiliki makna leksikal yang
hampir sama tetapi memiliki barbagai macam makna gramatikal yang berbeda,
scperti bentuk ungkapan nakerebanaranai, beki da dan hou ga i Oleh karena itu,
dalam skripsi  ni  penulis bermaksud menganalisis  makna  gramatikal
nakerebanaranui, beki da dan hou ga i scbagai modiiltas roui dalam kalimat verba
atau doushibun (¥17)30) scrta berbagai macam variasi bentuk ungkapannya sccara
lebih detail. Penulis mengharapkan bahwa dengan adanya penclitian ini dapat
meningkatkan kemampuan penguasaan bahasa Jepang khususnya mengenai makna
gramatikal yang terkandung dalam bentuk ungkapan nakerebanaranai, beki du dan
hou ga i sebagal modalitas joui atau fouiteki modariti (5 HBEIE ¥ Y T 1) pada

kalimmat verba bagi penulis pribadi maupun bagi pembelajar bahasa Jepang lainnya.




1.4Pembatasan Masalah

Dalam penclitian ini, penulis membatasi pada fungsi dan makna gramatikal
nakerebanaranai, beki da dan hou ga ii scbagai modalitas foui dalam kalimat verba
Penulis memilih empat buku pelajaran bahasa Jepang yaitu Shokyuu Nihongo,
Chuukyuu Nihongo, Nihongo Sakubun 1 dan Nikongo Sakubun {f schagai sumber data
dalam menganalisis makna gramatikal nakerebanaranai, beki da dan hou ga i

sebagal modalitas roui pada kalimat verba.
1.5 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan skripsi im adalah untuk mengetahui dan menjelaskan
pada pembaca mengenai fungsi, penggunian dan makna gramatikal dari bentuk
ungkapan nakerebanaranai, beki da dan hou ga i sebagai modalitas foui pada

kalimat verba,

1.6 Metode Penclitian
Dalam mencliti permasalahan, pendekatan yang dipakai olch penulis adalah

metode penelitian kepustakaan, yaitu penclitian yang hanya menggunakan buku

sebagai acuan atau panduan.




1.7 Sistemati ka Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari empat (4) bab,
vang secara garis besar bensi hal-hal sebagai benikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai gambaran singkat latar belakang, permasalahan, alasan
pemilihan judul, pembatasan masalah, tujuan penclitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB li LANDASAN TEORI

Bab mi berisi landasan teori yang berhubungan dengan penggunaan dan makna

gramatikal yang terkandung didalam bentuk nakerchanaranai, beki da dan hou ga ii
scbagai modalitas tonf dalam kalimat verba dari buk u-buku tata bahasa Jepang dan
berbagai macam referensi lainnya.
BAB IlI ANALISIS MAKNA GRAMATIKAL NAKEREBAN.ARANAI, BEKI DA
DAN HOU GA Il SEBAGAL MODALITAS TOU! PADA KALIMAT VERBA
DALAM BUKU SHOKYUU - CHUUKYUU NIHONGO DAN NIHONGO
SAKUBUN 1-11.

Bab ini bensi analisis makna gramatikal nakerebanaranai, beki da dan hou ga i
scbagai modalitas foui pada kalimat verba atau doushibun yang terdapat dalam buku
pelajaran Shokyuu — Chuukyuu Nihongo dan Nikongo Sakubun - 1.

BAB IV KESIMPULAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil uraian bab-bab sebelumnya.




